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ABSTRACT
Penelitian ini bertujuan  mengetahui pengaruh pemberian ekstrak kulit batang jaloh dalam mencegah atau memperbaiki kerusakan
ginjal tikus putih (Rattus novergicus) akibat infeksi T. evansi secara mikroskopis. Penelitian ini digunakan ginjal dari 25 ekor tikus
dibagi secara acak dalam 5 kelompok perlakuan masing-masing 5 ekor. Perlakuan kontrol (K0) tanpa infeksi T.evansi dan ekstrak
kulit batang jaloh. Perlakuan 1 (P1) diberi T. evansi 103/0,3 ml tanpa ekstrak kulit batang jaloh, perlakuan 2 (P2) diberi T. evansi
103/0,3 ml, dan ekstrak kulit batang jaloh dosis 30 mg/kg bb, Perlakuan 3 (P3) diberi T. evansi 103/0,3 ml dan ekstrak kulit batang
jaloh dosis 45 mg/kg bb, perlakuan 4 (P4) diberi T. evansi 103/0,3 ml dan ekstrak kulit batang jaloh dosis 60 mg/kg bb. Ekstrak
diberikan secara oral selama 3 hari berturut-turut. Pada hari ke-4 semua tikus dieutanasia dengan menggunakan kloroform dan
diambil organ ginjal untuk pemeriksaan mikroskopis. Data hasil pengamatan dianalisis secara deskriptif. Hasil dari pemberian
ekstrak kulit batang jaloh dengan dosis 30 mg/kg bb dan 45 mg/kg bb dapat mencegah kerusakan sel-sel tubulus dan glomerulus
ginjal. Sedangkan pemberian dosis 60 mg/kg bb menyebabkan kerusakan ginjal dengan gambaran sel-sel tubulus, glomerulus
mengalami nekrosis, dan glomerulus membengkak. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pemberian ekstrak kulit
batang jaloh pada dosis 30 mg/kg bb dan 45 mg/kg bb merupakan dosis yang memiliki efektifitas yang lebih baik dalam mencegah
kerusakan struktur jaringan ginjal.
	
